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Abstract

Sea ferns (Acrostichum aureum L) belong to the pteridaceae family. Sea ferns contain many
antibacterial substances, including steroids, terpenoids, flavonoids, saponins, phenolics, and
tannins. The le Seum Aceh Besar geothermal area has a higher pH and soil temperature
compared to the surrounding area. The purpose of this study was to evaluate the antibacterial
activity of ethanol extract of sea fern leaves both from inside and outside the geothermal area
against Escherichia coli and Staphylococcus aureus.Four treatments are aquadest, ciprofloxacin,
geothermal sea fern leaf extract (EDPLG), and non-geothermal sea fern leaf extract (EDPLNG)
each with six replications were used in this experimental study, which used a completely
randomized design (CRD). The results showed that sea fern leaves growing inside and outside
the geothermal area were very effective (P = 0.000) in inhibiting the growth of Escherichia coli
and Staphylococcus aureus. According to the results of Duncan's additional test, EDPLG created
the largest inhibition zone with an average diameter of 10.86 mm, which was significantly different
from EDPLNG's 8.70 mm in terms of inhibiting the growth of Staphylococcus aureus microbes.
Similarly, for Escherichia coli, EDPLG produced the largest inhibition zone (12.10 mm), which
was significantly different from EDPLNG (8.23 mm). Ethanol extract of sea fern leaves showed
antibacterial properties against Escherichia coli and Staphylococcus aureus.

Keywords: Acrostichum aureum L, Antibacterial, Geothermal, Staphylococcus aureus,
Escherichia coli

ABSTRAK

Tumbuhan pakis laut (Acrostichum aureum L) termasuk famili pteridaceae. Tumbuhan pakis laut
mengandung banyak zat antibakteri, termasuk steroid, terpenoid, flavonoid, saponin, fenolik, dan
tanin. Kawasan panas bumi (geotermal) le Seum Aceh Besar memiliki pH dan suhu tanah yang
lebih tinggi dibandingkan dengan daerah sekitarnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun pakis laut baik dari dalam maupun luar
kawasan panas bumi terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Empat perlakuan
yaitu akuades, siprofloksasin, ekstrak daun pakis laut geothermal (EDPLG), dan ekstrak daun
pakis laut non-geothermal (EDPLNG) masing-masing dengan enam Kkali ulangan digunakan
dalam percobaan eksperimental ini, yang menggunakan rancangan acak lengkap (RAL). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa daun pakis laut yang tumbuh di dalam dan luar area panas bumi
sangat efektif (P=0,000) dalam menghambat pertumbuhan Escherichia coli dan Staphylococcus
aureus. Menurut hasil uji lamjut Duncan, EDPLG menghasilkan zona penghambatan terbesar
dengan diameter rata-rata 10,86 mm, yang jauh berbeda dari EDPLNG (8,70) mm dalam hal
menghambat pertumbuhan mikroba Staphylococcus aureus. Demikian pula, untuk Escherichia
coli, EDPLG menghasilkan zona penghambatan terbesar (12,10 mm), yang berbeda secara
signifikan dari EDPLNG (8,23 mm). Ekstrak etanol daun pakis laut menunjukkan sifat antibakteri
terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.

Kata Kunci : Acrostichum aureum L, Antibakteri, Geotermal, Staphylococcus aureus,
Escherichia coli
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang
terletak di kawasan tropis sehingga
mempunyai sumber daya alam hayati yang
sangat beragam. Hutan tropis Indonesia
banyak menghasilkan keanekaragaman
tumbuhan obat yang bermanfaat bagi
kesehatan manusia. Salah satu tumbuhan
yang dapat dimanfaatkan adalah tumbuhan
pakis laut (Acrostichum aureum) (Akinwumi et

al., 2022).
Pakis laut (A. aureum)
merupakan tumbuhan pakis dalam famili

Pteridaceae yang dikenal dengan sebutan
pakis rawa atau bakau dan banyak dijumpai
di hutan bakau, rawa atau perairan payau
(Lugo et al.,, 2024). Tumbuhan pakis laut
dapat ditemukan hidup di lingkungan hutan
bakau (mangrove), rawa pantai, tambak, di
sepanjang sungai, parit dan kanal dekat laut
(Nayak and Bhushan, 2022). Pakis Laut
adalah satu-satunya tumbuhan pakis dengan
genus yang tumbuh di kawasan hutan
mangrove, tumbuhan ini tumbuh dengan baik
di habitat air payau (Soniya and
Krishnakumar, 2014).

Pakis laut mempunyai
keanekaragaman jenis yang luas dan potensi
yang luar biasa untuk dimanfaatkan sebagai
pakan ternak, obat,dan tanaman hias
(A’tourrohnman et al.,, 2020). Sebagai obat
tanaman ini sering digunakan untuk obat
luka, menghilangkan rasa  sakit dan
mengobati air kencing yang keruh (Nasution
dkk, 2018). Sementara masyarakat di
Bangladesh menggunakan pakis laut untuk
mengobati sakit maag, sakit tenggorokan,
nyeri dada dan diabetes (Wight, Pax and
Hoffm, 2014).

Daun pakis laut mengandung zat-zat
kimia seperti fenol, flavonoid, glikosida,
steroid, terpenoid, dan saponin, maka daun
pakis laut dapat digunakan sebagai obat
(Zahro, 2022). Zat-zat tersebut juga diketahui
memiliki sifat antimikroba. Berdasarkan hasil
penelitian, ekstrak etanol daun pakis laut
mampu menghentikan pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli
(Sari, 2019).

Aspek internal maupun eksternal dapat
memengaruhi kandungan komponen kimia

tanaman. Kualitas genetik dan umur tanaman
merupakan contoh aspek internal, sedangkan
iklim, ketinggian, suhu, kelembaban, dan
kondisi lahan merupakan contoh aspek
eksternal (Widodo and Subositi, 2021).
Kawasan panas bumi (geotermal) le Seum
merupakan kawasan sumber air panas yang
terletak di Desa le Seum, Kecamatan Mesjid
Raya, Kabupaten Aceh Besar. Berbeda
dengan daerah yang jauh dari lokasi panas
bumi, daerah le Seum memiliki suhu yang
lebih tinggi dan tingkat pH tanah yang lebih
tinggi. Kandungan senyawa kimia tanaman
setempat dapat dipengaruhi oleh perbedaan
suhu di lingkungan panas bumi tersebut
(Hidayat, 2018). Hal ini terbukti dari hasil
penelitian terhadap tanaman biduri
(Calotropis gigantea L.) yang terdapat di
daerah panas bumi le Seum mengandung
senyawa kimia yang lebih tinggi dibandingkan
dengan biduri yang tumbuh di luar daerah
panas bumi le Seum, yaitu daerah pesisir
Lampuuk Aceh Besar (Ziharsya, 2019).

Sejauh ini belum ada informasi tentang
ekstrak daun pakis laut yang berasal dari
kawasan panas bumi le Seum Aceh sebagai
antibakteri, oleh sebab itu perlu dilakukan
penelitian untuk menguji aktivitas antibakteri
ekstrak etanol daun pakis laut (Acrostichum
aureum L) yang tumbuh dalam kawasan
panas bumi dan dibandingkan dengan non-
panas bumi terhadap bakteri Staphylococcus
aureus dan Escherichia coli.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat eksperimental
laboratorium. Rancangan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang dibagi ke dalam 4
kelompok perlakuan dan masing-masing 6
ulangan. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Desember 2023 di Laboratorium Kimia
FKIP Universitas Syiah Kuala Banda Aceh
untuk pengujian fitokimia dan pengentalan
ekstrak, Laboratorium Biosistematika
Departemen Biologi FMIPA Universitas Syiah
Kuala Banda Aceh untuk identifikasi daun
pakis laut, dan Laboratorium Mikrobiologi
Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Aceh
untuk pengujian aktivitas antibakteri.
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Alat Penelitian

Timbangan digital, gelas ukur, wadah
maserasi, batang pengaduk, corong, gelas
kimia, evaporator putar vakum, labu
Erlenmeyer, hot plate, pipet ukur, cawan petri,
tabung reaksi, rak tabung reaksi, cotton bud,
round loop, lampu Bunsen, pinset, spidol,
autoklaf, inkubator, dan jangka sorong
merupakan sebagian dari perkakas yang
digunakan dalam penelitian ini.

Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah daun pakis laut (Sertifikat
identifikasi oleh Departemen Biologi USK No.:
1032/UN11.1.8.4/TA.00.03/2023) daerah
panas bumi le Seum Aceh Besar dan
Leupung Aceh Besar untuk non panas bumi,
etanol 96%, akuades, bakteri Staphylococcus
aureus dan Escherichia coli dari Laboratorium
Mikrobiologi Fakultas Matematika dan Iimu
Pengetahuan Alam, Universitas Syiah Kuala,
Banda Aceh, media Nutrient Agar (NA), NaCl
0,9%, cakram antibiotik ciprofloxacin, dan
kertas cakram blanko.

Penyiapan Simplisia

Daun ketiga hingga kelima dari pucuk
dipetik sebanyak 1000 gram. Setelah itu,
daun dicuci dengan air mengalir. Selanjutnya,
dipotong-potong kecil. Setelah itu, dibiarkan
hingga kering. Kemudian, diblender hingga
menjadi bubuk.

Pembuatan ekstrak dengan metode
maserasi (Malik, Edward and Waris, 2016)

Maserator diisi dengan 100 g bubuk
kering dan 1000 mL pelarut etanol 96%.
Setelah direndam selama enam jam pertama
dengan pengadukan berkala, maserator
dibiarkan selama delapan belas jam.
Penyaringan digunakan untuk memisahkan
maserat. Dengan jenis pelarut yang sama dan
volume pelarut setengah dari ekstraksi awal
(500 mL), prosedur ekstraksi dilakukan
setidaknya satu kali. Setelah mengumpulkan
semua maserat, vacuum rotary evaporator
digunakan untuk menguapkannya hingga
diperoleh ekstrak kental.

Skrining Fitokimia

Uji Alkaloid

Tabung reaksi diisi dengan 0,5 gram
sampel, 1 mL HCL 2N, dan 9 mL air suling.
Setelah dua menit dipanaskan dalam
penangas air, didinginkan dan disaring.
Ditambahkan dua tetes reagen Dragendorf ke
tiga tetes filtrat; jika terbentuk endapan
merah, filtrat positif mengandung alkaloid.
Ditambahkan dua tetes reagen Mayer ke tiga
tetes filtrat; jika terbentuk endapan putih, filtrat
positif mengandung alkaloid. Ditambahkan
dua tetes reagen Wagner ke tiga tetes filtrat;
jika terbentuk endapan coklat, filtrat positif
mengandung alkaloid.

Uji Flavonoid

Lima mL etanol ditambahkan ke tabung
reaksi yang berisi 0,1 gram sampel. FeCls
ditambahkan beberapa tetes. Jika muncul
warna biru, ungu, hijau, merah, atau hitam, itu
menunjukkan adanya flavonoid.

Uji Saponin

Sepuluh mL air panas ditambahkan ke dalam
tabung reaksi yang berisi 0,5 gram sampel,
didinginkan, lalu dikocok kuat-kuat selama
sepuluh detik. Jika terbentuk busa setinggi 1—
10 cm selama minimal 10 menit dan tidak
hilang setelah ditambahkan 1 tetes HCL 2N,
maka busa tersebut positif mengandung
saponin.

Uji Triterpenoid

Tiga mL kloroform digunakan untuk
melarutkan bahan tersebut. disaring, dan
sampai terjadi perubahan warna, filtrat
diteteskan sedikit demi sedikit dengan H>SOa.
Jika  muncul warna kuning, berarti positif
triterpenoid.

Uji Steroid

Tiga mL kloroform digunakan untuk
melarutkan sampel, kemudian disaring dan
diteteskan berulang kali dengan H>SOa4
hingga terjadi perubahan warna. Jika muncul
warna merah, sampel dianggap positif
mengandung steroid.
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Uji Tanin

Sebanyak 0,5 g sampel diekstraksi
dengan 10 ml air suling, filtrat diencerkan
dengan air suling hingga tidak berwarna, dan
hasil pengenceran diambil hingga 2 ml.
Kemudian ditambahkan satu atau dua tetes
besi (lll) klorida. Warna sampel tanin positif
berubah menjadi biru atau hijau kehitaman.

Uji Fenolik

Tabung reaksi yang berisi 0,5 gram
sampel diisi dengan 20 mL air suling. Hingga
warnanya berubah, ditambahkan tiga hingga
empat tetes FeCls. Warna hijau menunjukkan
positif fenolik.

Pengujian Aktivitas Antibakteri
Pembuatan Suspensi Bakteri

Masing-masing koloni bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli
dari stok kultur diambil menggunakan ose
steril. Lalu disuspensikan dengan 10 ml NacCl
0,9%. Dikocok hingga terbentuk kekeruhan
yang setara dengan 0,5 Mc. Farland.

Pembuatan Media Nutrient Agar (NA)

Sebanyak tujuh gram media Nutrient
Agar (NA) bubuk ditimbang. Dimasukkan ke
dalam labu Erlenmeyer, diisi dengan 350
mililiter air suling, dan dipanaskan hingga
larut. Diukur pH-nya, yaitu 7. Setelah mulut
labu Erlenmeyer ditutup dengan kertas dan
kapas, disterilkan dengan autoklaf selama 15
menit pada suhu 121 °C. Setelah disterilkan,
media dipindahkan ke dalam cawan petri dan
suhu dibiarkan turun hingga + 45 °C.

Uji Antibakteri

Setelah menyiapkan 12 cawan petri (6
untuk uji bakteri Staphylococcus aureus dan
6 untuk uji bakteri Escherichia coli), masing-
masing cawan petri diisi dengan + 20 ml
media NA dan dibiarkan memadat. Masing-
masing mikroba disuspensikan pada
permukaan media kemudian diratakan
menggunakan cotton bud. Masing-masing
dibagi menjadi: PO, P1, P2, dan P3. Kertas
cakram yang direndam dalam akuades
kemudian diletakkan pada PO (kontrol
negatif), P1 (kontrol positif), P2 (ekstrak daun
pakis laut geothermal), dan P3 (ekstrak daun

pakis laut non-geothermal). Kemudian,
dengan posisi cawan petri terbalik, semua
cawan diinkubasi selama 24 jam pada suhu
37°C. Selain itu, pertumbuhan bakteri dicatat
pada setiap perlakuan, dan jangka sorong
digunakan untuk menentukan diameter zona
hambat.

Analisis Data

Uji ANOVA satu arah digunakan untuk
menganalisis data diameter zona
penghambatan. Uji Duncan digunakan untuk
menilai perbedaan kelompok perlakuan
dengan tingkat keyakinan 95% ketika
perbedaan signifikan dalam diameter zona
penghambatan diidentifikasi dengan nilai
signifikan (p <0,05). Perangkat lunak SPPS
versi 26 digunakan untuk analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan adalah untuk
mengevaluasi sifat antibakteri ekstrak daun
pakis laut yang tumbuh di kawasan geotermal
dan non-geotermal dalam menghambat
bakteri  Staphylococcus  aureus  dan
Escherichia coli. Tahap awal yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah pengambilan
sampel dari dua lokasi yang berbeda yaitu di
kawasan geotermal dan non-geotermal.
Sampel daun pakis laut yang tumbuh pada
kawasan geotermal diperoleh dari kawasan
geotermal le Seum Aceh Besar pada titik
koordinat (5°32'44"N 95°32'50"E), Sedangkan
sampel non-geotermal diperoleh di daerah
pesisir Leupung Aceh Besar pada titik
koordinat (5°25'45.2"N 95°14'16.5"E).

Setelah dikumpulkan, sampel
dikeringkan. Pengurangan kadar air melalui
pengeringan memperlambat pertumbuhan
mikroorganisme (Tari, Alta and Indriani,
2022). Prosedur ekstraksi metode maserasi
dalam pengujian ini dilakukan untuk
mendapatkan ekstrak dari daun pakis laut.
Dengan merendam simplisia dalam pelarut
yang berupa etanol 96%. yang digunakan.
Pelarut etanol 96% digunakan karena lebih
selektif daripada pelarut etanol 70%, artinya
pelarut ini hanya menarik bahan aktif yang
diperlukan, memiliki daya serap yang baik,
menghambat pertumbuhan jamur dan khamir,
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mudah menguap, dan menghasilkan ekstrak
kental lebih cepat (Misna and Diana, 2016).
Berbagai senyawa kimia, termasuk
steroid, terpenoid, saponin, flavonoid, fenolik,
dan tanin, ditemukan dalam ekstrak etanol
daun pakis laut (Acrostichum aureum) dari
daerah panas bumi dan non-panas bumi.
Ekstrak ini pertama kali diperiksa kandungan
fitokimianya sebelum dilakukan uji antibakteri.
Tabel 1 menampilkan hasil uji fitokimia.

Tabel 1. Hasil Analisis Fitokimia Daun
Pakis Laut (Acrostichum
aureum) yang Tumbuh di
Kawasan Panas Bumi dan Non
Panas Bumi
Kandungan Kawasan Kawasan
Metabolit Reagen Geotermal . N
Geotermal
a. Mayer - -
Alkaloid a. Wagner - -
b. Dragendorff - -
. Uji Libermann
Steroid g rchard * *
.. Uji Libermann
Terpenoid Burchard + +
Saponin  Aquades + +
Flavonoid HCL dan Logam Mg + +
Fenolik Fecl3 + +
Tanin Gelatin + H2SOq4 + +
Keterangan:

+ (Mengandung metabolit sekunder)
- (Tidak mengandung metabolit sekunder)

Metode difusi cakram digunakan untuk
menguji aktivitas antibakteri dalam penelitian
ini. Area zona bening yang terbentuk di
sekitar kertas cakram diukur menggunakan
metode difusi cakram untuk menilai aktivitas
antibakteri. Cara kerja difusi cakram yaitu
senyawa antibakteri yang diuji diserapkan
pada kertas cakram dan ditempelkan pada
media agar yang telah dihomogenkan dengan
bakteri kemudian diinkubasi sampai terlihat
zona hambat di daerah sekitar cakram (Intan,
Diani and Nurul, 2021). Pengukuran diameter
zona hambat dilakukan pada media agar
(media Nutrient Agar) yang terbentuk aktivitas

antibakteri. Karena media agar nutrisi telah
terbukti secara klinis bermanfaat bagi
pertumbuhan bakteri, media ini sering
digunakan (Thawil, Andriyana and Novalina,
2020).

Ekstrak daun pakis laut dari sumber
panas bumi dan non-panas bumi dapat
menekan pertumbuhan bakteri S. aureus dan
E. coli, menurut hasil uji aktivitas antibakteri.
Pembentukan zona bening di sekitar cakram
merupakan tandanya. Ekstrak dari daun pakis
laut yang tumbuh di daerah panas bumi dan
non-panas bumi secara signifikan (P = 0,000)
berdampak pada perkembangan S. aureus
dan E. coli, menurut temuan uji statistik
menggunakan uji Anova (Tabel 2 dan Tabel

Gambar 1. Hasil uji aktivitas anti bakteri

ektrak daun pakis laut
terhadap bakteri (A) S. aureus
dan (B) E. coli

Tabel 2.Hasil Analisis Uji Anova Rata-Rata
Diameter Zona Hambat (mm)
Ekstrak Etanol Daun Pakis Laut
(Acrostichum aureum) dari Kawasan
Panas Bumi dan Non Panas Bumi

Terhadap Pertumbuhan
Staphylococcus aureus
No Perlakuan N Rerata Stant_ja_lr Nilai P
Devisi
1 Akuades 6 0 0
2 Ciprofloxacin 6 39.88 1.08
3 EDPLG 6 10.86 1.29 0.000
4 EDPLNG 6 8.70 0.25

Tabel 3. Hasil Analisis Uji Anova Rata-rata

Diameter Zona Hambat (mm)
Ekstrak Daun Pakis Laut
(Acrostichum aureum) dalam

Etanol dari Kawasan Panas Bumi
dan Non Panas Bumi Terhadap
Pertumbuhan Escherichia coli

No Perlakuan N Rerata Stanc_ia_lr Nilai P
Devisi
1 Akuades 6 0 0
. . 0.000
2 Ciprofloxacin 6 27.78 2.96
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3 EDPLG 6
4 EDPLNG 6

12.10
8.23

2.65
1.39

Ekstrak daun pakis laut dari daerah
panas bumi dan non-panas bumi sangat
efektif (P = 0.000) dalam mencegah
pertumbuhan mikroba Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus, menurut hasil uji
Anova pada Tabel 2 dan 3. Hal ini
menunjukkan bahwa rata-rata diameter zona
hambat masing-masing kelompok perlakuan
berbeda secara signifikan (p < 0.05). Uji Post
Hoc Duncan kemudian dilakukan untuk
mengetahui apakah kelompok tersebut lebih
berhasil dalam mencegah pertumbuhan
mikroba (Tabel 4 dan 5).

Ekstrak daun pakis laut dapat
menghambat pertumbuhan bakteri baik S.
aureus dan E. coli dapat disebabkan karena
kandungan senyawa yang terdapat di dalam
ekstrak etanol daun pakis laut yaitu steroid,
terpenoid, saponin, flavonoid, fenolik, tanin
(Tabel 1). Senyawa-senyawa tersebut
memiliki potensi sebagai antibakteri (Zahro,
2020). Senyawa-senyawa kimia yang
terkandung memiliki mekanisme kerja
masing-masing dalam menghambat
pertumbuhan bakteri. Senyawa fenol bekerja
dengan cara merusak dinding sel dan
merusak enzim-enzim yang ada pada bakteri
(Chowdhary et al., 2021). Senyawa flavonoid
kerjanya dengan cara mendenaturasi protein
sel bakteri dan merusak membran sel tanpa
dapat diperbaiki lagi (Saini et al., 2024).
Dipercayai bahwa tanin bekerja dengan cara
mengecilkan dinding atau membran sel, yang
mengganggu kapasitas sel untuk melakukan
penetrasi. Sel tidak dapat menjalankan fungsi

kehidupan karena terganggunya
permeabilitas, yang menghambat
pertumbuhannya dan akhirnya

mengakibatkan kematian (Chagas et al.,
2022). Kelompok antibakteri saponin bekerja
dengan cara mengganggu permeabilitas
membran sel bakteri, yang merusak
membran sel dan melepaskan protein, asam
nukleat, dan nukleotida, di antara komponen
vital lainnya dari sel bakteri (He et al., 2021).

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Duncan Rata-
Rata Diameter Zona Hambat

(mm) Ekstrak Etanol Daun Pakis
Laut (Acrostichum aureum) dari
Kawasan Panas Bumi dan Non

Panas Bumi Terhadap
Pertumbuhan  Staphylococcus
aureus
Rata-rata Kategori Daya
No Perlakuan Diameter Zona 9 y
Hambat
Hambat
1 Akuades 0.0002+ 000 |dak adadaya
hambat
2  Ciprofloxacin  39.889+1.08 Sangat Kuat
3 EDPLG 10.86°+1.29 Kuat
4 EDPLNG 8.70° + .25 Sedang

Keterangan: Super script huruf yang berbeda
menunjukkan adanya perbedaan (P<0.05)

Tabel 5. Hasil Analisis Uji Duncan Rata-
Rata Diameter Zona Hamba
(mm)t Ekstrak Etanol Daun Pakis
Laut (Acrostichum aureum) dari
Kawasan Panas Bumi dan Non

Panas Bumi Terhadap
Pertumbuhan Escherichia coli
Rata-rata Kategori Daya
No Perlakuan Diameter Zona 9 Y
Hambat
Hambat
1 Akuades  0.0002+.00p !dakadadaya
hambat
2  Ciprofloxacin  27.789+2.96  Sangat Kuat
3 EDPLG 12.10°+ 2.65 Kuat
4 EDPLNG 8.23 +1.39 Sedang

Keterangan: Super script huruf yang berbeda
menunjukkan adanya perbedaan (P<0.05)

Hasil analisis uji Duncan, ekstrak etanol
daun pakis laut yang tumbuh di daerah panas
bumi memiliki rata-rata diameter zona hambat
yang lebih besar, yaitu masing-masing 10.86
mm dan 12.10 mm, yang berbeda secara
signifikan dengan ekstrak etanol daun pakis
laut dari kawasan non-panas bumi, yang
memiliki diameter zona hambat masing-
masing 8.70 mm dan 8.23 mm. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus (Tabel 4) dan
bakteri Escherichia coli (Tabel 5). Aktivitas
antibakteri dan jumlah komponen kimia dalam
ekstrak daun pakis laut dapat dipengaruhi
oleh parameter daerah panas bumi, yang
meliputi suhu dan tingkat pH tanah yang jauh
lebih tinggi daripada tempat di luarnya.
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Menurut temuan penelitian sebelumnya, daun
kirinyuh (Chromolaena odorata L.) di daerah
panas bumi le Seum memiliki aktivitas
antibakteri yang jauh lebih kuat daripada yang
ada di luarnya (Munira et al., 2022). Selain itu,
tanaman biduri (Calotropis gigantea L.) di
daerah panas bumi le Seum memiliki lebih
banyak senyawa kimia daripada biduri yang
tumbuh di luarnya (Ziharsya, 2019).

KESIMPULAN

Pertumbuhan bakteri Escherichia coli
dan Staphylococcus aureus dapat dihambat
oleh ekstrak etanol daun pakis laut yang
tumbuh di lingkungan panas bumi dan non-
panas bumi. Dibandingkan dengan ekstrak
etanol daun pakis laut non-panas bumi,
diameter rata-rata zona penghambatan
ekstrak daun pakis laut yang terdapat di lokasi
panas bumi lebih besar terhadap Escherichia
coli dan Staphylococcus aureus.
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